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ABSTRAK  
Pelayanan KB pasca persalinan merupakan strategi yang penting dari kesehatan 
masyarakat. Cakupan KB Pasca Persalinan dan Pasca keguguran dibandingkan dengan 
cakupan peserta KB baru masih sebesar 13,27%. Capaian tersebut juga masih didominasi 
oleh non MKJP yaitu suntikan (52,49%) dan pil (18,95%). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan KB pasca salin di  Desa 
Bulian Baru Kabupaten Batang Hari Jambi Tahun 2020. 
Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan rancangan cross sectional. 
Penelitian ini dilakukan di Desa Bulian Baru Kabupaten Batang Hari Jambi pada tanggal 3-6 
Mei 2020. Populasi penelitian adalah seluruh ibu bersalin di Desa Bulian Baru Kabupaten 
Batang Hari Jambi pada bulan Januari-Mei 2020 yang berjumlah 39 orang. Sampel dalam 
penelitian diambil dengan cara total sampling. Analisa data secara univariat, bivariate dan 
multivariat. Pengumpulan data dengan pengisian kuesioner. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 39 responden, sebagian besar tidak 
menggunakan KB pasca salin sebanyak 22 responden (56,4%), melakukan kunjungan nifas 
≥ 4 kali sebanyak 22 responden (56,4%), memiliki persepsi baik sebanyak 21 responden 
(53,8%), dukungan suami baik sebanyak 20 responden (51,3%). Ada hubungan kunjungan 
nifas (nilai p=0,026), persepsi (nilai p=0,000) dan dukungan suami (nilai p=0,034) dengan 
penggunaan KB pasca salin karena nilai p < 0,05. Faktor dominan mempengaruhi 
penggunaan KB pascasalin adalah persepsi dengan nilai p = 0,000. 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan KB pascasalin dengan 
menyediakan leaflet, brosur, sebagai media informasi untuk masyarakat khususnya 
meningkatkan pengetahuan ibu bersalin, melakukan penyuluhan dan memotivasi ibu 
bersalin segera menggunakan KB pasca salin. 
 




KB postpartum treatment is importan strategy of public health. Scope of KB 
Postpartum and after a miscarriage compared with scope of new KB pacitipants still big 
approximately 13.27%. These achievements still dominated by non MKJP (injection 52.49% 
and pill 18.95%. The purpose of research is knowing the factors relate to use of KB 
postpartum in bulian baru, batang hari, jambi 2020 
This research is an analytic research with cross sectional plan. This research was 
conducted in desa bulian, batang hari, jambi on Mei 3rd-6th 2020. The population of 
research is all mother in labor in bulian baru, batang hari, jambi in january-mei 2020 about 
39 people. The sample of research taken by total sampling method. Analizing data used 
univariat, bivariate and multivariat. Data collection carried out by filling out the questionnaire 
The result of research show that most of respondent ( 39 Respondent) don't use KB 
postpartum approximately 22 respondents ( 56.4%), postpartum visit ≥ 4 times 
approximately 22 respondents (56.4 %), have positive perception approximately 21 
respondents (53.8%), good support from husband approximately 20 respondents (51.3%).  
There is a relation between postpartum visit (value p=0.026), perception (value p=0.000) and 
husband support (value p=0.034), and use of KB pospartum bacause of value p < 0.05. 
Dominant factor which influence  use of KB postpartum is perception with value p=0.000 
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Expected result of this research can improve KB postpartum with providing leaflet 
and brochure as information media to public especially to improve mother in labor 
knowladge, doing counseling and motivation mother in labor use of KB postpartum soon. 
 
Key word     : perception, husband support, postpartum visit, KB pospartum 
 
PENDAHULUAN 
Kesehatan wanita merupakan 
parameter kemampuan negara dalam 
menyelenggarakan pelayanan kesehatan 
terhadap masyarakat. Wanita memegang 
peranan utama terhadap kelanjutan 
generasi penerus bangsa bagi suatu 
negara, sehingga kesehatan wanita 
memberi pengaruh besar terhadap 
pembangunan kesehatan di Indonesia 
(Manuaba, 2009). 
Keluarga Berencana (KB) 
merupakan salah satu pelayanan 
kesehatan preventif yang utama bagi 
wanita. Program Keluarga Berencana 
(KB) merupakan usaha untuk mengukur 
jumlah dan jarak anak yang di inginkan 
agar dapat mencapai hal tersebut, maka 
dilakukan beberapa cara atau alternatif 
untuk mencegah ataupun menunda 
kehamilan, cara tersebut termasuk 
kontrasepsi. Metode kontrasepsi terbagi 
menjadi dua yaitu Metode Kontrasepsi 
Jangka Panjang (MKJP) dan non MKJP. 
Metode MKJP meliputi metode 
kontrasepsi mantap (pria dan wanita), 
implant, dan Intra Uterine Device (IUD). 
Sedangkan metode non MKJP seperti KB 
suntik, pil, kondom dan metode 
kontrasepsi alami yang tidak 
menggunakan alat – alat bantu 
(Sulistyawati, 2011). 
Cakupan pelayanan KB Pasca 
Persalinan masih belum 
menggembirakan. Berdasarkan laporan 
Hasil Pelayanan Kontrasepsi Januari-Juli 
2013 Badan Kependudukan dan Keluarga 
Berencana Nasional (BKKBN), cakupan 
KB Pasca Persalinan dan Pasca 
keguguran dibandingkan dengan cakupan 
peserta KB baru masih sebesar 13,27%. 
Capaian tersebut juga masih didominasi 
oleh non MKJP yaitu suntikan (52,49%) 
dan pil (18,95%). Sementara capaian 
MKJP implan (8,08%), IUD (14,06%), 
MOW (3,27%) dan MOP (0,02%). 
Beberapa permasalahan yang dapat 
diidentifikasi antara lain belum 
tersosialisasinya pelayanan KB pasca 
persalinan dengan baik, belum samanya 
persepsi tentang metode KB pasca 
persalinan dan kecilnya angka ini 
kemungkinan juga karena belum 
masuknya cakupan KB pasca persalinan 
dalam laporan rutin KIA (Kementerian 
Kesehatan RI, 2013). 
Berdasarkan laporan Hasil 
Pelayanan Kontrasepsi BKKBN 2013 
bahwa jumlah peserta KB Pasca 
Persalinan secara keseluruhan untuk 
Provinsi Jambi sebesar 334.370 orang. 
Sedangkan di Kota Jambi, jumlah peserta 
KB Pasca Persalinan sebesar 7.159 orang 
atau 47% dari jumlah total peserta KB 
Pasca Persalinan. Berdasarkan data yang 
di dapat dari Dinas Kesehatan Kabupaten 
Batang Hari pada tahun 2014 jumlah 
cakupan KB Pasca Persalinan sebanyak 
6750 orang atau 52,97% dari jumlah 
sasaran akseptor KB Pasca Persalinan 
12.744 orang (BKKBN Kabupaten Batang 
Hari, 2014). 
Pelayanan KB pasca persalinan 
merupakan strategi yang penting dari 
kesehatan masyarakat dengan 
keuntungan yang sigifikan terhadap ibu 
dan bayinya. Idealnya pemilihan 
kontrasepsi pasca persalinan, telah 
diperkenalkan pada saat kehamilan agar 
tidak terlambat untuk mendapatkannya 
karena pada umumnya wanita mulai 
menggunakan kontrasepsi pada minggu 
keenam pasca persalinan. Pelayanan KB 
pasca persalinan merupakan salah satu 
program strategis untuk menurunkan 
kehamilan yang tidak Diinginkan 
(Kementerian Kesehatan RI, 2013). 
Program KB Pasca Persalinan 
merupakan salah satu program KB yang 
berkontribusi terhadap penurunan AKI. 
Upaya untuk menekan AKI yakni melalui 
pendekatan safe motherhood, dengan 
menganggap bahwa setiap kehamilan 
mengandung risiko, walaupun kondisi 
kesehatan ibu sebelum dan selama 
kehamilan dalam keadaan baik. Melalui 
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pendekatan tersebut World Health 
Organization (WHO) mengembangkan 
konsep “Four Pillars of Safe Motherhood” 
untuk menggambarkan berbagai upaya 
yang harus dilakukan untuk 
menyelamatkan ibu dan bayi sebagai satu 
kesatuan. Keempat pilar tersebut adalah 
Keluarga Berencana (KB), Asuhan 
Antenatal, Persalinan Bersih dan Aman 
dan Pelayanan Obstetri Esensial 
(Kemenkes RI, 2013). 
Angka Kematian Ibu (AKI) salah 
satu indikator pembangunan kesehatan 
dalam RPJMN 2015-2020 dan SDGs. 
Menurut data SDKI, Angka Kematian Ibu 
pada tahun 2007 sebesar 228 per 
100.000 kelahiran hidup namun pada 
tahun 2012, Angka Kematian Ibu 
meningkat kembali menjadi sebesar 359 
per 100.000 kelahiran hidup. Pada tahun 
2015, berdasarkan data SUPAS 2015 AKI 
menunjukan penurunan menjadi 305/ 
100.000 KH (Kemenkes RI, 2016).   
Dalam upaya meningkatkan 
kesehatan ibu, sasaran utama program 
KB adalah ibu pasca bersalin merupakan 
sasaran yang sangat penting. Kehamilan 
tidak diinginkan (KTD) atau kehamilan 
tidak direncanakan pada ibu pasca 
bersalin, akan dihadapkan pada dua hal 
yang sama-sama berisiko. Tujuan 
pelayanan KB Pasca Persalinan adalah 
untuk mengatur jarak kehamilan/kelahiran, 
dan menghindari kehamilan yang tidak 
diinginkan ataupun kehamilan yang 3 
tidak direncanakan, Sehingga setiap 
keluarga dapat merencanakan kehamilan 
yang aman dan sehat. Tenaga kesehatan 
sebagai pemberi pelayanan memegang 
peranan penting dalam memberikan 
informasi dan konseling KB pasca 
persalinan kepada calon peserta KB 
(Mujiati, 2013). 
Program KB pasca salin menyatu 
dengan program jaminan kesehatan 
seperti BPJS (Badan Penyelenggara 
Jaminan Sosial Kesehatan), KIS (Kartu 
Indonesia Sehat) dan jaminan kesehatan 
lainnya. Sehingga setiap ibu yang bersalin 
yang ikut program ini dapat segera ber-
KB. Dari seluruh alat dan obat kontrasepsi 
yang dgunakan pada pasca persalinan , 
yang paling berpotensi untuk mencegah 
missed opportunity ber-KB adalah AKDR 
pasca salin (Kementerian Kesehatan, 
2013).  
Hasil laporan akhir Bappenas 
(2010) menunjukkan bahwa pelayanan 
Keluarga Berencana (KB) dan Kesehatan 
Reproduksi (KR) baik pelayanan KB 
Pascasalin, pasca keguguran dan 
kontrasepsi harus disediakan secara 
gratis. Kebijakan pemberian pelayanan 
KB dan KR secara gratis kepada 
penduduk miskin atau kepada wilayah 
yang dinilai sangat miskin yang harus 
terintegrasi dengan pelayanan kesehatan. 
Pembiayaan pelayanan KB dan KR bagi 
penduduk miskin harus mencakup pula 
pembiayaan operasional pelayanan dan 
pengadaan alat dan obat kontrasepsi. 
Berdasarkan data yang diperoleh 
dari Puskesmas yang berada di Desa 
Bulian Baru, diketahui jumlah ibu bersalin 
pada tahun 2019 berjumlah 88 orang dan 
terhitung dari Januari-Maret 2020 
berjumlah 27 orang. Berdasarkan survei 
awal yang telah peneliti lakukan terhadap 
10 ibu pascasalin di Desa Bulian Baru, 
diketahui karakteristik ibu pascasalin 
bahwa 7 dari 10 ibu memiliki usia yang 
tidak berisiko dan 3 dari 10 ibu lainnya 
memiliki usia berisiko. 6 dari 10 ibu 
diketahui memiliki jumlah anak hidup ≤ 2, 
sedangkan 4 dari 10 ibu memiliki anak > 
2. 8 dari 10 ibu adalah ibu rumah tangga 
atau ibu yang tidak bekerja, sedangkan 2 
dari 10 ibu bekerja sebagai pedagang dan 
guru. 5 dari 10 ibu memiliki pendidikan 
SMA, 2 dari 10 ibu memiliki pendidikan 
SMP dan 3 dari 10 memiliki pendidikan 
S1.  
Hasil wawancara yang telah 
dilakukan diketahui bahwa 7 dari 10 ibu 
melakukan kunjungan nifas < 4 kali yakni 
pada waktu 2 minggu pertama dan 1 
bulan ketika melakukan imunisasi anak. 
Sedangkan 3 dari 10 ibu melakukan 
kunjungan nifas ≥4 kali. 6 dari 10 diketahui 
memiliki pendapat yang salah tentang 
penggunaan KB setelah melahirkan 
dikarenakan tidak ada kondisi yang 
mengkhawatirkan sehingga harus 
menggunakan kontrasepsi. Sedangkan 4 
dari 10 memiliki pandangan yang baik 
tentang penggunaan KB setelah 
melahirkan dikarenakan takut terjadinya 
kehamilan dengan usia anak yang masih 
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sangat kecil. Hasil wawancara juga 
menunjukkan bahwa 6 dari 10 ibu sulit 
memilih kontrasepsi setelah melahirkan 
karena tidak ada dukungan dari suami 
sebagai orang terdekat, sedangkan 4 dari 
10 ibu mendapatkan respon dan 
dukungan suami yang sangat baik untuk 
menggunakan KB setelah melahirkan 
karena dianjurkan oleh petugas kesehatan 
agar menunda kehamilan dengan waktu 
yang ditentukan. Beberapa alasan ibu 
tidak mendapatkan dukungan yang baik 
dari suami adalah penggunaan 
kontrasepsi seperti kondom yang 
menghalangi kepuasan suami, 
penggunaan IUD yang dianggap 
menimbulkan rasa sakit ketika akan 
melakukan hubungan intim, 
ketidakpercayaan pada metode amenorea 
laktasi dan takut istri mengalami 
peningkatan berat badan karena 
penggunaan KB hormonal. 
Dalam memilih kontrasepsi 
terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi antara lain faktor 
pasangan (suami) dan motivasi yang 
meliputi umur, gaya hidup, frekuensi 
senggama, jumlah keluarga yang 
diinginkan, pengalaman dengan metode 
kontrasepsi yang lalu. Faktor kesehatan 
meliputi status kesehatan, riwayat haid, 
riwayat keluarga, pemeriksaan fisik dan 
panggul, sedangkan faktor metode 
kontrasepsi meliputi efektivitas, efek 
samping, biaya serta peran petugas 
kesehatan (Proverawati, 2010). 
Kunjungan nifas merupakan salah 
satu faktor dalam penggunaan KB pasca 
salin. Di dalam kunjungan nifas khususnya 
pada kunjungan nifas keempat petugas 
kesehatan menanyakan kesulitan-
kesulitan yang dialami ibu selama masa 
nifas dan memberikan konseling KB 
secara dini (Heryani, 2012). Selain 
kunjungan nifas, persepsi juga dapat 
mempengaruhi penggunaan KB pasca 
salin, hal ini dikarenakan persepsi 
merupakan pengalaman tentang objek, 
peristiwa, atau hubungan-hubungan yang 
diperoleh dengan menyimpulkan informasi 
dan menafsirkannya serta memberikan 
makna kepada stimulus (Notoatmodjo, 
2010). Selain itu, suami merupakan orang 
pertama dan utama yang memberi 
dorongan kepada istri untuk 
menggunakan alat kontrasepsi pasca 
salin sebelum pihak lain turut memberi 
dorongan (Janiwarty, 2012). 
Dampak tidak menggunakan 
kontrasepsi pasca salin adalah terjadinya 
Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) pada 
ibu pasca bersalin yang dihadapkan pada 
dua hal yang sama-sama berisiko. 
Pertama jika kehamilan diteruskan, maka 
kehamilan tersebut akan berjarak sangat 
dekat dengan kehamilan sebelumnya, 
yang merupakan salah satu komponen “4 
Terlalu” (terlalu muda, terlalu tua, terlalu 
banyak dan terlalu dekat). Keadaan ini 
akan menjadi kehamilan yang berisiko 
terhadap kematian ibu (dan juga kematian 
bayi). Kedua, jika kehamilan diakhiri 
(aborsi, terutama jika dilakukan dengan 
tidak aman), maka berpeluang untuk 
terjadinya komplikasi aborsi yang juga 
dapat berkontribusi terhadap kematian 
ibu. Oleh karena itu, KB pasca persalinan 
merupakan suatu upaya strategis dalam 
penurunan AKI, juga AKB dan sekaligus 
juga penurunan Total Fertility Rate (TFR) 
(Kemenkes RI, 2013). 
Berdasarkan uraian diatas, perlu 
dilakukan penelitian tentang “faktor-faktor 
yang berhubungan dengan penggunaan 
KB pasca salin di Desa Bulian Baru 




Penelitian ini merupakan penelitian 
analitik dengan rancangan cross sectional 
yang bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor yang berhubungan dengan 
penggunaan KB pasca salin di Desa 
Bulian Baru Kabupaten Batang Hari Jambi 
Tahun 2020. Penelitian ini dilakukan di 
Desa Bulian Baru Kabupaten Batang Hari 
Jambi pada tanggal 3-6 Mei 2020. 
Populasi penelitian adalah seluruh ibu 
bersalin di Desa Bulian Baru Kabupaten 
Batang Hari Jambi yang terhitung dari 
Januari-Mei 2020 yang berjumlah 39 
orang. Sampel dalam penelitian sebanyak 
39 orang yang diambil dengan cara total 
sampling. Analisa data dalam penelitian 
ini secara univariat, bivariate dan 
multivariat. Data yang diperoleh dengan 
cara pengisian kuesioner. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Gambaran penggunaan KB pasca salin 
di  Desa Bulian Baru Kabupaten Batang 




Diagram 1 Distribusi Frekuensi 
Berdasarkan Penggunaan KB Pasca Sain 
di Desa Bulian Baru Kabupaten Batang 
Hari Jambi Tahun 2020 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa dari 39 responden 
sebagian besar tidak menggunakan KB 
pascasalin sebanyak 22 responden 
(56,4%), sedangkan sebanyak 17 
responden (43,6%) menggunakan KB 
pasca salin. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ruwayda 
(2014) berjudul “faktor-faktor yang 
berhubungan dengan KB pasca salin 
pada ibu nifas di Wilayah Kerja 
Puskesmas Pakuan Baru Kota Jambi 
Tahun 2013” yang menunjukkan bahwa 
responden menggunakan KB Pasca salin 
30 (44.8 %) responden dan tidak 
menggunakan KB pasca salin adalah 37 
(52.2%). 
KB Pasca Persalinan merupakan 
salah satu program KB yang berkontribusi 
terhadap penurunan AKI. Upaya untuk 
menekan AKI yakni melalui pendekatan 
safe motherhood, dengan menganggap 
bahwa setiap kehamilan mengandung 
risiko, walaupun kondisi kesehatan ibu 
sebelum dan selama kehamilan dalam 
keadaan baik. KB pascapersalinan adalah 
pengunaan alat/obat kontrasepsi segera 
setelah melahirkan sampai dengan 42 hari 
/6 minggu setelah melahirkan  (Suherni, 
2010). 
Pendapat Kemenkes RI (2012) 
bahwa pelayanan KB pasca persalinan 
adalah pelayanan KB yang diberikan 
sesudah melahirkan sampai 6 minggu/42 
hari yang dilaksanakan di fasilitas 
pelayanan kesehatan yang 
diselenggarakan oleh tenaga profesional 
yaitu dokter spesialis, dokter umum dan 
bidan. 
Menurut asumsi peneliti, 
pencapaian peserta KB pascasalin masih 
dirasakan sangat rendah. Hal ini 
disebabkan karena kesadaran ibu pasca 
salin yang masih kurang dan pemilihan 
kontrasepsi yang masih kurang tepat. 
Untuk itu, perlu dilakukan beberapa upaya 
untuk meningkatkan penggunaan KB 
pasca salin dengan cara memperkenalkan 
KB pasca salin kepada setiap ibu sejak 
masa kehamilan trimester III sampai 
bersalin, memberikan leaflet atau brosur 
dan mengadakan penyuluhan untuk 
menambah informasi mengenai 
penggunaan KB pasca salin, melakukan 
konseling sebaiknya dilakukan sebagai 
pertukaran informasi dan interaksi positif 
antara klien dan petugas untuk membantu 
klien untuk mengenali kebutuhanya, 
memilih solusi terbaik dan membuat 
keputusan yang paling sesuai dengan 
kondisi yang sedang dihadapi dalam 
penggunaan kontrasepsi pasca salin. 
 
Gambaran kunjungan nifas ibu pasca 
salin di  Desa Bulian Baru Kabupaten 




Diagram 2 Distribusi Frekuensi 
Berdasarkan Kunjungan Nifas di Desa 
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Berdasarkan hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa dari 39 responden 
sebagian besar melakukan kunjungan 
nifas ≥ 4 kali sebanyak 22 responden 
(56,4%), sedangkan sebanyak 17 
responden (43,6%) melakukan kunjungan 
nifas < 4 kali. 
Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Agustina (2017) berjudul “determinan 
perilaku penggunaan kontrasepsi pasca 
persalinan di wilayah kerja puskesmas 
Merdeka Kota Bogor Tahun 2014” yang 
menunjukkan responden yang melakukan 
kunjungan nifas < 3 kali sebanyak 77 
responden (69,4%) dan melakukan 
kunjungan nifas ≥ 3 kali sebanyak 34 
responden (30,6%). 
Kunjungan nifas adalah salah satu 
kebijakan program nasional masa nifas 
yang dilakukan minimal 4 kali kunjungan 
yang dilakukan ibu dan bayi baru lahir 
untuk mencegah, mendeteksi dan 
menangani masalah-masalah yang terjadi 
(Syafrudin, 2009). 
Menurut asumsi peneliti, 
kunjungan nifas sebagian besar ibu 
bersalin ≥ 4 kali, dimana seharusnya 
banyak informasi mengenai kebutuhan 
setelah melahirkan yang salah satunya 
adalah kontrasepsi telah diberikan kepada 
ibu bersalin. Akan tetapi, masih banyak 
juga ibu bersalin yang tidak melakukan 
kunjungan nifas sampai selesai atau 4 kali 
kunjungan. Untuk itu, pemberian informasi 
mengenai KB pasca salin bisa dilakukan 
dari awal kunjungan nifas, sehingga ibu 
termotivasi dan tertarik untuk 
menggunakan KB pasca salin dalam 
menunda dan menjarakkan kehamilan 
berikutnya. 
 
Gambaran persepsi ibu pasca salin di  
Desa Bulian Baru Kabupaten Batang 




Diagram 3 Distribusi Frekuensi 
Berdasarkan Persepsi Ibu Pasca Salin di 
Desa Bulian Baru Kabupaten Batang Hari 
Jambi Tahun 2020 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa dari 39 responden 
sebagian besar memiliki persepsi yang 
baik sebanyak 21 responden (53,8%), 
sedangkan sebanyak 18 responden 
(46,2%%) memiliki persepsi kurang baik 
tentang penggunaan KB pasca salin. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Rahayu 
(2015) berjudul hubungan persepsi ibu 
dengan pemilihan alat kontrasepsi jangka 
pendek dan jangka panjang di desa 
Ringinlarik yang menunjukkan bahwa dari 
86 responden, sebanyak 46 reponden 
(55.4%) Wanita Usia Subur (WUS) 
mempunyai persepsi cukup. 
Persepsi adalah pengalaman 
tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan 
menyimpulkan informasi dan 
menafsirkannya. Persepsi adalah 
memberikan makna kepada stimulus 
(Notoatmodjo, 2010). 
Menurut asumsi peneliti, sebagian 
besar responden memiliki persepsi baik 
karena mendapat informasi tentang 
penggunaan KB pascasalin secara benar 
dari petugas kesehatan dan menafsirkan 
informasi tersebut dengan baik pula. 
Untuk itu, pihak puskesmas perlu 
meningkatkan upaya yang dapat 
meningkatkan persepsi dengan 
memberikan pendidikan kesehatan 
khususnya mengenai pemilihan 
kontrasepsi alami kepada masyarakat. 
Pendidikan kesehatan dilakukan sebagai 
upaya mengubah pandangan atau 
pendapat sasaran agar 
mempertimbangkan pemilihan kontrasepsi 
alamiah sebagai salah satu upaya untuk 
mencegah kehamilan. Selain itu 
diharapkan responden untuk aktif mencari 
informasi melalui internet, membaca buku 
KB tentang kontrasepsi alami agar 
menambah pengetahuan responden yang 
kurang baik. Jika responden belum 
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ketenaga kesehatan untuk lebih 
memahami kontrasepsi alami. 
 
 
Gambaran dukungan suami ibu pasca 
salin di  Desa Bulian Baru Kabupaten 




Diagram 4 Distribusi Frekuensi 
Berdasarkan Dukungan Suami Ibu Pasca 
Salin di Desa Bulian Baru Kabupaten 
Batang Hari Jambi Tahun 2020 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa dari 39 responden 
sebagian besar mengatakan dukungan 
suami baik sebanyak 20 responden 
(51,3%), sedangkan sebanyak 19 
responden (48,7%) mengatakan 
dukungan suami kurang baik tentang 
penggunaan KB pasca salin. 
Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Isnaeni (2015) dengan judul 
“hubungan dukungan suami dengan minat 
ibu hamil dalam pemakaian KB Pasca 
persalinan di Puskesmas Srandakan 
kabupaten Bantul tahun 2015” 
menunjukkan bahwa dari keseluruhan 
reponden yang berjumlah 42, dukungan 
suami terhadap Ibu Hamil dalam 
pemakaian KB Pasca Persalinan 
sebagian besar mempunyai dukungan 
suami kurang sebanyak 28 responden 
(66.6%) dan sebagian kecil mempunyai 
dukungan suami baik sebanyak 2 
responden (4,8%). 
Suami adalah orang pertama dan 
utama dalam memberi dorongan kepada 
istri sebelum pihak lain turut memberi 
dorongan, dukungan dan perhatian 
seorang suami terhadap istri yang sedang 
hamil yang akan membawa dampak bagi 
sikap bayi. Dukungan Suami sebagai 
bentuk nyata kepedulian dan 
keikutsertaannya dalam KB didukung oleh 
pengetahuan dan kesadaran suami yang 
tinggi terhadap pentingnya KB. Suami 
secara aktif terlibat dalam program 
tersebut yang dapat ditunjukkan oleh 
suami dengan keikutsertaannya 
mengambil keputusan pemilihan alat 
kontrasepsi yang telah disepakati 
bersama sebelumnya (Janiwarty, 2012). 
Menurut asumsi peneliti, 
dukungan suami berdasarkan hasil 
penelitian belum secara keseluruhan 
mendukung penggunaan KB pasca salin. 
Untuk itu, beberapa upaya yang dapat 
dilakukan untuk mengajak suami menjadi 
akseptor KB pasca salin adalah dengan 
memberikan pendidikan kesehatan antara 
lain penyuluhan, informasi tentang Jenis-
jenis KB, manfaat ber KB, dukungan 
sosial pada istri dalam berKB sehingga 
dapat mengurangi komplikasi penyerta 
yang terjadi. 
Hubungan kunjungan nifas dengan 
penggunaan KB pasca salin di  Desa 
Bulian Baru Kabupaten Batang Hari 
Jambi Tahun 2020 
 
Tabel 1 Hubungan Kunjungan Nifas 
dengan Penggunaan KB Pasca Salin di 
Desa Bulian Baru Kabupaten Batang Hari 




Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 
0,026 atau nilai p<0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
kunjungan nifas dengan penggunaan KB 
pasca salin di Desa Bulian Baru 
Kabupaten Batang Hari Jambi Tahun 
2020. 
Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Agustina (2017) berjudul “determinan 
perilaku penggunaan kontrasepsi pasca 
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Merdeka Kota Bogor Tahun 2014” yang 
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 
antara kunjungan nifas dengan perilaku 
penggunaan kontrasepsi pasca salin 
dengan p value 0,716. Hal ini juga dapat 
dilihat dari ibu dengan kunjungan nifas ≥3 
kali tidak menggunakan kontrasepsi 
sebanyak 10 (29,4%), sedangkan 
kunjungan nifas < 3 kali sebanyak 27 
(35,1%) tidak menggunakan konrasepsi. 
Kunjungan nifas menjadi salah 
satu pelayanan kesehatan yang diberikan 
pada masa nifas untuk melakukan 
penyuluhan dan konseling pada ibu, 
keluarga mengenai KB pasca persalinan. 
Nasehat petugas kesehatan mengenai 
jarak kelahiran atau terminasi terhadap 
fertility berikutnya akan memperkuat 
keinginan mereka tentang adaptasi KB 
pasca persalinan. Pemanfaatan 
pelayanan nifas dapat meningkatkan 
penggunaan kontrasepsi pasca persalinan 
(Wahyono, 2009). 
Pelaksanaan kunjungan nifas (K1-
K4) selain untuk memantau perubahan 
dan masalah yang terjadi pada masa 
nifas, juga memberikan manfaat untuk 
mengetahui kesulitan-kesulitan yang 
dialami ibu selama masa nifas serta 
memberikan konseling KB secara dini 
memberikan manfaat pada ibu nifas. 
Pemanfaatan pelayanan nifas dapat 
meningkatkan penggunaan kontrasepsi 
pasca persalinan. Kunjungan nifas yang 
dilakukan oleh responden dapat dijadikan 
peluang emas untuk menyampaikan 
pesan KB pada wanita pasca persalinan 
sebelum memulai aktifitas seksual 
(Heryani, 2012). 
Menurut asumsi peneliti, 
kunjungan nifas mempengaruhi 
penggunaan KB pasca salin, hal ini dapat 
dilihat dari sebagian besar responden 
dengan kunjungan nifas ≥ 4 kali 
menggunakan KB pasca salin, sebaliknya 
sebagian besar responden dengan 
kunjungan nifas < 4 kali tidak 
menggunakan KB pasca salin. Kunjungan 
nifas merupakan salah satu pelayanan 
kesehatan yang diberikan pada masa 
nifas untuk melakukan penyuluhan dan 
konseling pada ibu mengenai KB pasca 
persalinan. Nasehat petugas kesehatan 
mengenai jarak kelahiran atau terminasi 
terhadap fertility berikutnya akan 
memperkuat keinginan mereka tentang 
adaptasi KB pasca persalinan. 
Pemanfaatan pelayanan kunjungan nifas 
dapat meningkatkan penggunaan 
kontrasepsi pasca persalinan. Kunjungan 
nifas yang dilakukan oleh responden 
dapat dijadikan peluang emas untuk 
menyampaikan pesan KB pada wanita 
pasca persalinan sebelum memulai 
aktifitas seksual. 
Hubungan persepsi dengan 
penggunaan KB pasca salin di  Desa 
Bulian Baru Kabupaten Batang Hari 
Jambi Tahun 2020 
 
Tabel 2 Hubungan Persepsi dengan 
Penggunaan KB Pasca Salin di Desa 
Bulian Baru Kabupaten Batang Hari Jambi 
Tahun 2020 
 
Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 
0,000 atau nilai p<0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
persepsi dengan penggunaan KB pasca 
salin di Desa Bulian Baru Kabupaten 
Batang Hari Jambi Tahun 2020. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Rahayu 
(2015) berjudul hubungan persepsi ibu 
dengan pemilihan alat kontrasepsi jangka 
pendek dan jangka panjang di desa 
Ringinlarik yang menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang bermakna antara persepsi 
dengan pemilihan alat kontrasepsi jangka 
pendek dan jangka panjang. 
Persepsi merupakan pendapat 
seseorang tentang penggunaan informasi 
yang bisa diperoleh dari media cetak 
seperti buku, internet, televisi bahkan 
langsung dari petugas kesehatan. 
Persepsi adalah proses yang menyangkut 
masuknya pesan atau informasi ke dalam 
otak manusia, melalui persepsi manusia 
terus menerus mengadakan hubungan 
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dengan lingkungannya. Hubungan ini 
dilakukan lewat inderanya, yaitu indera 
penglihat, pendengar, peraba, perasa, 
dan pencium (Slameto, 2010). 
Ruwayda (2014) dalam 
penelitiannya mengatakan persepsi positif 
terhadap KB pasca salin akan membuat 
responden segera menggunakan KB 
secara langsung setelah melahirkan 
karena persepsi akan mendorong 
responden berperilaku, maka mereka 
cenderung akan memakai kontrasepsi. 
Selain itu, kontrasepsi setelah bersalin 
seharusnya diperkebnalkan sejak 
kehamilan sehingga mempengaruhi 
persepsi dan mendukung ibu bersalin 
dapat mengambil keputusan untuk 
menyusun kebijakan KB, yang 
menunjukkan bahwa KIE dan sosialisasi 
diperlukan untuk meningkatkan 
penerimaan KB diwaktu yang akan 
datang. 
Menurut asumsi peneliti, persepsi 
mempengaruhi penggunaan KB pasca 
salin, hal ini dikarenakan sebagian besar 
responden dengan persepsi baik 
menggunakan KB pasca salin, sebaliknya 
sebagian besar responden dengan 
persepsi kurang baik tidak menggunakan 
KB pasca salin. Persepsi yang dimiliki 
responden tergantung dari pengetahuan, 
informasi dan pengamatan dari 
penggunaan KB pasca salin dari teman 
atau keluarga. Untuk itu, pihak petugas 
kesehatan perlu memberikan informasi 
yang jelas terkait penggunaan KB pasca 
salin sehingga dapat memperbaiki 
persepsi responden yang kurang baik 
sehingga tidak salah dalam mengambil 
keputusan untuk penggunaan KB pasca 
salin. 
Hubungan dukungan suami dengan 
penggunaan KB pasca salin di  Desa 
Bulian Baru Kabupaten Batang Hari 
Jambi Tahun 2020 
 
Tabel 3 Hubungan Dukungan Suami 
dengan Penggunaan KB Pasca Salin di 
Desa Bulian Baru Kabupaten Batang Hari 
Jambi Tahun 2020 
 
Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 
0,034 atau nilai p<0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
dukungan suami dengan penggunaan KB 
pasca salin di Desa Bulian Baru 
Kabupaten Batang Hari Jambi Tahun 
2020. 
Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Isnaeni (2015) dengan judul 
“hubungan dukungan suami dengan minat 
ibu hamil dalam pemakaian KB Pasca 
persalinan di Puskesmas Srandakan 
kabupaten Bantul tahun 2015” diketahui 
bahwa hasil komputerisasi Kendall Tau 
diperoleh nilai ρ value sebesar 0,000 (ρ < 
0,05). Sedangkan tingkat keeratan 
hubungan antara dukungan suami dengan 
minat ibu hamil dalam pemkaian KB 
Pasca Persalinan ditunjukkan dengan nilai 
kooefisien korelasi yaitu sebesar 0.601 
artinya tingkat keeratan hubungannya 
kuat. 
Dukungan suami merupakan 
salah satu faktor perilaku kesehatan 
sebagai pendukung penggunaan KB 
pasca salin (Notoatmodjo, 2010). 
Dukungan suami dapat diberikan dalam 
bentuk dukungan psikologis (ungkapan 
empati, kepedulian dan perhatian orang 
yang bersangkutan), dukungan sosial 
(materi/finansial), dukungan informasi 
(berdiskusi, mencari informasi baik dari 
media cetak, elektronik atau petugas 
kesehatan) dan dukungan lingkungan 
(Janiwarty, 2012). 
Keluarga terutama suami 
berfungsi sebagai sistem pendukung bagi 
anggotanya. Anggota keluarga 
memandang bahwa orang yang bersifat 
mendukung, selalu siap memberikan 
pertolongan dan bantuan jika perlu. 
Dukungan dari keluarga dalam 
pengambilan keputusan pemilihan alat 
kontrasepsi sangat penting dilakukan 
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terutama dukungan dari suami (Indriyani, 
2014).  
Wahyuni (2019) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa 
dukungan suami dan keluarga sangat 
berpengaruh pada penggunaan alat 
kontrasepsi KB pasca salin, karna banyak 
ibu yang tidak mendapat izin ataupun 
dukungan dari suami akan mengambil 
keputusan untuk tidak menggunakan KB 
pasca salin IUD. Namun jika ibu dan 
keluarga mengetahui dan mendapat 
informasi tentang KB pasca salin, baik itu 
manfaat atau sebagainya akan 
mempengaruhi Ibu nifas untuk pemilihan 
kontrasepsi. 
Menurut asumsi peneliti, 
dukungan suami mempengaruhi 
penggunaan KB pasca salin. Dukungan 
dari suami menjadi pendukung keputusan 
ibu dalam penggunaan KB pasca salin. 
Respon positif suami responden terhadap 
penggunaah KB pasca salin dapat 
meningkatkan dan memotivasi ibu dalam 
memilih kontrasepsi pasca salin. Untuk itu, 
petugas kesehatan perlu menyadari 
bahwa dukungan suami sangat berperan 
penting terhadap penggunaan KB pada 
ibu pasca salin, sehingga sasaran 
penyuluhan tentang penggunaan KB 
pasca salin pun tidak hanya kepada ibu 
pasca salin tetapi suami sebagai 
pendamping juga turut menjadi sasaran 
pemberian informasi. 
 
Faktor dominan yang mempengaruhi 
penggunaan KB pasca salin di  Desa 
Bulian Baru Kabupaten Batang Hari 
Jambi Tahun 2020 
 
Tabel 4 Faktor Dominan yang 
mempengaruhi Penggunaan KB Pasca 
Salin di Desa Bulian Baru Kabupaten 
Batang Hari Jambi Tahun 2020 
 
 
Hasil uji regresi linear ganda 
menunjukkan bahwa terdapat variabel 
yang dominan yaitu persepsi karena nilai 
p = 0,000 < 0,05. Sehingga disimpulkan 
bahwa persepsi merupakan faktor 
dominan yang mempengaruhi 
penggunaan KB pasca salin. 
Menurut asumsi peneliti, persepsi 
merupakan faktor pendorong 
(predisposisi) yang berasal dari dalam diri 
ibu untuk menggunakan KB pasca salin. 
Semakin baik persepsi ibu, maka semakin 
yakin ibu dalam menggunakan KB pasca 
salin. Akan tetapi, semakin kurang baik 
persepsi ibu, maka semakin ragu ibu 
untuk mengambil keputusan dalam 
menggunakan KB pasca salin. 
SIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dari 39 responden, sebagian besar 
tidak menggunakan KB pasca salin 
sebanyak 22 responden (56,4%), 
sebagian besar melakukan kunjungan 
nifas ≥ 4 kali sebanyak 22 responden 
(56,4%), sebagian besar memiliki persepsi 
baik sebanyak 21 responden (53,8%) dan 
sebagian besar mengatakan dukungan 
suami baik sebanyak 20 responden 
(51,3%). Hasil uji statistik menunjukkan 
bahwa ada hubungan kunjungan nifas 
(nilai p=0,026), persepsi (nilai p=0,000) 
dan dukungan suami (nilai p=0,034) 
dengan penggunaan KB pasca salin di  
Desa Bulian Baru Kabupaten Batang Hari 
Jambi Tahun 2020 karena nilai p < 0,05. 
Faktor paling dominan mempengaruhi 
penggunaan KB pascasalin adalah 
persepsi dengan nilai p = 0,000. 
 
SARAN 
Bagi Desa Bulian Baru, dihara[kan 
hasil penelitian ini dapat dijadikan 
gambaran sebagai upaya untuk 
peningkatan KB pascasalin dengan 
menyediakan leaflet, brosur, sebagai 
media informasi untuk masyarakat 
khususnya meningkatkan pengetahuan 
ibu bersalin, melakukan penyuluhan dan 
memotivasi ibu bersalin segera 
menggunakan KB pasca salin.Bagi Prodi 
S1 Kebidanan Universitas Adiwangsa 
Jambi diharapkan dapat memberikan 
masukan dalam upaya meningkatkan 
kualitas mutu pendidikan dengan cara 
memperbanyak sumber referensi, 
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membuat penelitian lebih lanjut dan dapat 
memberikan pemahaman bagi peserta 
didik mengenai penggunaan KB 
pascasalin. Bagi peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat memberikan masukan 
dan acuan untuk mengembangkan 
penelitian yang berhubungan dengan 
penggunaan KB pasca salin 
menggunakan variable dan desain yang 
berbeda. 
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